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ABSTRAK

Kehamilan ektopik terganggu merupakan komplikasi yang terjadi pada
15%-20% kehamilan ektopik. Komplikasi pada kehamilan ektopik terganggu dapat
menyebabkan ruptur organ dan dapat menyebabkan kematian. Sehingga,
penanganan kehamilan ektopik terganggu selalu berujung pada tindakan bedah,
salah satunya adalah salpingektomi. Pasien dengan post laparatomi salpingektomi
seringkali mengeluhkan nyeri pasca bedah. Nyeri pada pasien dapat diatasi dengan
terapi farmakologi dan non farmakologi. Salah satu terapi non farmakologi yang
dapat dilakukan adalah terapi foot massage. Tujuan karya ilmiah ini adalah untuk
memberikan asuhan keperawatan pada Ny.R post laparatomi salpingektomi sinistra
atas indikasi kehamilan ektopik terganggu dan menerapkan Evidence Based
Practice in Nursing (EBPN) terapi foot massage untuk mengatasi masalah nyeri
akut. Metode yang digunakan adalah pendekatan studi kasus melalui tahapan
proses keperawatan. Sampel dalam penelitianini adalah ibu dengan post laparatomi
salpingektomi sinistra dengan jumlah sampel 1 orang.:Hasil evaluasi menunjukkan,
penerapan foot massage yang dilakukan satu kali sehari dengan durasi 20 menit
selama 3 hari berturut-turut dapat mengurangi skala nyeri pada pasien dari skala 6
(nyeri sedang) menjadi skala 3 (nyeri ringan). Oleh karena itu, penerapan terapi
foot massage sebagai bentuk EBPN dapat menurunkan rasa nyeri dan dapat
dijadikan sebagai intervensi keperawatan yang diberikan kepada pasien dengan
nyeri akut pasca bedah laparatomi salpingektomi.
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massage
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ABSTRAC

Ruptured ectopic pregnancy is a complication that occurs in 15%-20% of
ectopic pregnancies. Complications from ruptured ectopic pregnancy can cause
organ rupture and may lead to death. herefore, the management of disturbed
ectopic pregnancy always requires surgical intervention, one of which is
salpingectomy. Patients with pest-laparotomy salpingectomy often complain of
post-surgical pain. Pain in patients can be managed with pharmacological and
non-pharmacological therapies. One non-pharmacological therapy that can be
done is foot massage therapy. The purpose of this scientific paper is to provide
nursing care to Mrs. R post-laparotomy salpingectomy left for indications of
disturbed ectopic pregnancy and apply Evidence Based Practice in Nursing
(EBPN) foot massage therapy to overcome acute pain problems. The method used
is a case study approach through the stages of the nursing praocess. The sample in
this study was a mother with post-laparotomy salpingectomy left with a sample size
of 1 person. The evaluation results showed that the application of foot massage
once a day with a duration of 20 minutes for 3 consecutive days can reduce the pain
scale in patients from a scale of 6 (moderate pain) to a scale of 3 (mild pain).
Therefore, the application of foot massage therapy as a form of EBPN can reduce
pain and can be used as a nursing intervention given to patients with acute pain
after laparotomy salpingectomy surgery..
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